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ANALISIS IMPLEMENTASI PJBL DALAM MENINGKATKAN 

KETERAMPILAN PROSES SAINS PADA PEMBELAJARAN TEMATIK 

Abstrak 

Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang diperlukan untuk 

mengembangkan konsep dan memecahkan permasalahan pembelajaran yang 

memfasilitasi siswa untuk bekerja sambil belajar sehingga dapat mengaitkan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains pada siswa digunakan model pembelajaran PJBL. Model pembelajaran 

PJBL adalah model belajar mengajar yang melibatkan siswa untuk mengerjakan 

sebuah proyek yang bermanfaat untuk menyelesaikan permasalahan masyarakat 

atau lingkungan.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis keterampilan proses 

sains siswa menggunakan model pembelajaran PJBL. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN Dukuh 03 Sukoharjo. Sumber data penelitian ada dua, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara kepala sekolah, guru kelas V, dan siswa kelas V. Data sekunder berupa 

hasil proyek dari PJBL. Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan catatan 

lapangan. Analisis data menggunakan tiga teknik analisis data kualitatif yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validasi data dilakukan 

melalui triangulasi metode dan triangulasi sumber data. Hasil dari penelitian ini 

adalah: Perencanaan PJBL pada buku tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 

dilaksanakan dengan memberikan tugas secara individu, Pelaksanaan PJBL dengan 

memunculkan aspek keterampilan proses sains meliputi: mengamati, merumuskan 

hipotesis, dan mengkomunikasikan, Solusi dari kendala yang dihadapi dengan 

memberikan Punishment dan Reward. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran PJBL mampu meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Keterampilan Proses Sains 

 

Abstract 

Science process skills are scientific skills that are needed to develop concepts and 

solve learning problems that facilitate students to work while learning so that they 

can link learning with everyday life. In improving science process skills in students, 

the PJBL model is used. The PJBL model is a teaching and learning model that 

involves students working on a project that is useful for solving community or 

environmental problems. The purpose of this study is to analyze students' science 

process skills using the PJBL model. The subjects of this study were fifth grade 

students of SDN Dukuh 03 Sukoharjo. There are two sources of research data, 

namely primary data and secondary data. Primary data is data obtained from 

interviews with the principal, grade V teachers, and grade V students. Secondary 

data is in the form of project results from PJBL. The research method uses 

descriptive qualitative. The data collection techniques used were observation, 
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interviews, and field notes. Data analysis used three qualitative data analysis 

techniques, namely data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

data validation was done through triangulation of methods and triangulation of data 

sources. The results of this research are: PJBL planning in theme book 8 sub-theme 

1 learning 2 is carried out by giving assignments individually, PJBL 

implementation by bringing up aspects of science process skills includes: 

observing, formulating hypotheses, and communicating, Solutions to the obstacles 

faced by providing Punishment and Rewards. This study shows that the PJBL 

model is able to improve science process skills in students. 

Keywords: Project Based Learning, Science Process Skills 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi saat ini tumbuh pesat. Hal  

ini mempengaruhi pembelajaran. Pembelajaran ialah suatu yang dinamis serta 

ditekankan pada kemampuan keahlian. Sehingga, siswa wajib mempunyai 

keahlian berbuat suatu dengan memakai proses serta prinsip keilmuan yang 

sudah dipahami. Menurut Indrawati (Ningsih, 2019), Keterampilan proses 

merupakan keahlian ilmiah yang terencana yang digunakan buat menciptakan 

sesuatu konsep, teori, prinsip melakukan penyangkalan terhadap suatu 

penemuan/flasisikasi, maupun buat meningkatkan konsep yang sudah terdapat 

tadinya. 

Menurut Sayekti (2017), aspek penanaman keterampilan proses sains dilihat 

dari beberapa indikator antara lain: 

1) Indikator pada aspek mengamati, yaitu siswa memanfaatkan seluruh panca 

indera untuk mengamati. 

2) Indikator pada aspek menyimpulkan, yaitu siswa diberi kesempatan untuk 

menyimpulkan hasil percobaan. 

3) Indikator pada aspek mengkomunikasikan, yaitu siswa menyampaikan 

informasi secara lisan terhadap hasil yang telah diperoleh. 

Keterampilan proses sains sangat dibutuhkan untuk siswa, sebab bisa 

meningkatkan keahlian siswa dalam mengamati, mengklasifikasikan, 

menginterpretasikan, meramalkan, mempraktikkan, merancang riset, serta 

mengkomunikasikan. Namun, dalam penerapannya guru belum menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai guna meningkatkan keterampilan proses sains 
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pada siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga siswa mampu 

mengembangkan pengetahuannya sendiri dan berkmakna melalui pengalaman 

yang nyata.  

Model pembelajaran PJBL merupakan sesuatu model yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa karena siswa secara 

aktif membuat suatu proyek ilmiah dan tidak bergantung pada guru saja. Guru 

memiliki peran sebagai pembimbing dan pengarah dengan mengajukan 

kesempatan pada siswa untuk belajar dengan mandiri dan aktif. Menurut Sani 

(BM Hening, E Saptaningrum, 2018) PJBL adalah strategi dalam belajar 

mengajar dengan cara membuat sebuah proyek yang melibatkan siswa 

sehingga dapat bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan 

ataupun masyarakat. Model ini dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam 

membuat suatu proyek sehingga siswa dengan sendirinya mampu mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran. Menurut Santyasa (N. P. J. Artini, I W. 

Muderawan, 2013) Model PJBL dalam pembelajaran yang dilakukan dapat 

menumbuhkan upaya siswa untuk merepresentasikan memori yang kompleks 

dan penuh  pengalaman sehingga mampu meningkatkan keterhubungan antara 

pengetahuan semantik, episodik, dan tindakan. PJBL merupakan cara mengajar 

yang sistematik melalui suatu pengembangan inkuiri yang distrukturisasi 

secara kompleks yang melibatkan siswa dalam mendapatkan ilmu dan keahlian 

dengan sendiri (Widiyatmiko, 2012). Oleh karena itu, model pembelajaran ini 

sangat cocok diterapkan dalam meningkatkan keterampilan proses sains pada 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis keterampilan proses sains 

siswa menggunakan model pembelajaran PJBL 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 

Sukmadinata dalam (Sumardjoko, B., & Muhibbin, 2017) Pada umumnya 

penelitian deskriptif dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan 

wawancara yang bermanfaat untuk masyarakat, pembaca, peneliti dan juga 

partisipan dan menciptakan deskripsi analitik mengenai peristiwa secara murni 
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dan informatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang PJBL, yakni 

dengan wawancara dan catatan lapangan yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Hal tersebut dilakukan karena data yang dikumpulkan berupa 

tuturan, kata-kata dan kalimat-kalimat. Penelitian ini dilakukan di SDN Dukuh 

03 Sukoharjo. Alasan peneliti memilih tempat ini karena cocok untuk 

digunakan tempat penelitian dan telah menerapkan kurikulum 2013 serta 

pembelajaran tematik. Hal tersebut diharapkan dapat mendukung dan 

mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi yang baik. Subjek 

peneliti yaitu siswa dan guru kelas V, serta kepala sekolah di SDN Dukuh 03 

Sukoharjo. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa dokumentasi, 

catatan lapangan, dan wawancara. Selama penelitian menghasilkan data 

deskriptif berupa hasil wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, guru 

kelas V, dan siswa kelas V di SDN Dukuh 03 Sukoharjo. Catatan lapangan 

yang digunakan berupa pernyataan mengenai   peristiwa yang dilihat, dialami, 

dan didengar. Dokumentasi yang digunakan mencakup kegiatan yang 

berhubungan dengan proses mencari informasi selama penelitian berlangsung. 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi metode karena peneliti akan 

membandingkan data melaui hasil wawancara yang akan dilakukan dengan 

siswa dan guru kelas V, serta kepala sekolah di SDN Dukuh 03 Sukoharjo dan 

catatan lapangan mengenai semua peristiwa yang dialami, dilihat, dan didengar 

oleh peneliti. Sedangkan untuk teknik analisis data yang dilakukan secara 

berkelanjuran dan interaktif sampai selesai (Harsono, 2019). Dengan 

menggunakan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sementara.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kurikulum 2013 dilaksanakan mulai tahun 2013 yang sesuai dengan 

peraturan kementrian pendidikan. Sebelumnya, sistem pendidikan 

menggunakan kurikulum KTSP yang sudah berjalan kurang lebih 7 tahun. Di 

SDN Dukuh 03 Sukoharjo sudah menggunakan kurikulum 2013. Untuk 

penyesuaian kurikulum 2013 membutuhkan banyak persiapan seperti kesiapan 

guru dan perangkat pembelajaran yang mendukung. Kurikulum 2013 



5 
 

diharapkan mampu membangkitkan karakter siswa sehingga dalam 

pembelajaran, guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang mampu 

mengarahkan siswa jadi lebih aktif. Guru harus menyusun RPP terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. Dalam penyusunan RPP harus sesuai 

dengan kurikulum 2013 yang mencakup model, pendekatan, stratgei, dan 

metode dalam pembelajaran. 

3.1 Perencanaan Model Pembelajaran PJBL Pada Pembelajaran Tematik 

Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 2013 

memerlukan kesiapan bagi guru  dalam pelaksanaan pembelajaran. Karena 

sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, guru harus menyusun terlebih 

dahulu RPP yang akan digunakan dalam pembelajaran. Penyusunan RPP 

tersebut juga harus disesuaikan dengan kurikulum 2013 yaitu seperti 

penggunaan model pembelajaran, metode pembelajaran, pendekatan, dan 

media pembelajaran yang tepat sehingga dapat mendukung pelaksanaan 

kurikulum 2013. Guru melakukan perencanaan pembelajaran dengan 

menggunakan RPP yang telah dibuat berdasarkan pedoman penyusunan 

RPP. Materi yang dibuat disesuaikan dengan pembelajaran tematik Tema 8 

Subtema 1 Pembelajaran 2 tentang daur ulang air. Sumber belajar yang 

digunakan berupa gambar yang terdapat pada buku tematik. Proses 

penilaian dilakukan dengan menilai hasil kerja siswa. Keterampilan proses 

sains yang dinilai meliputi kegiatan mengamati, merumuskan hipotesis, dan 

berkomunikasi. 

. Menurut Blumenfeld,dkk (dalam William R.,dkk, 2018), 

menyatakan bahwa, Project-based learning aims to support the 

development of deep understanding of subject matter by enaging students in 

sustained investigation of problems (Blumenfeld, Soloway, Marx, Guzdial, 

& Palincsar, 1991: Edelson, 2001). Tujuan dari PJBL ialah siswa terlibat 

dalam memecahkan permasalahan berkelanjutan untuk mendukung 

pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran.  

Menurut Capraro & Slough (dalam Han S.,dkk, 2016) menyatakan 

bahwa, Stated Project-based learning is broader than problem-based 
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learning consisting of several activities/tasks utilizing contextualized and 

authentic experiential problems to scaffold students’s learning in STEM 

concepts. Model pembelajaran PJBL terdiri dari beberapa kegiatan yang 

memanfaatkan masalah pengalaman kontekstual dan otentik yang mampu 

meningkatkan pembelajaran pada siswa. 

Langkah-langkah penerapan PJBL menurut George Lucas (Suranti, 

Gunawan, & Sahidu, 2017) sebagai berikut : 

a) Menentukan pertanyaan dasar, 

b) Merancang perencanaan proyek, 

c) Menyusun jadwal, 

d) Memantau siswa dan kemajuan proyek, 

e) Penilaian hasil proyek, 

f) Evaluasi. 

Teori tersebut diterapkan oleh guru dalam pembelajaran tematik 

tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 yaitu tentang daur ulang air dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 1) Guru memberikan pertanyaan tentang 

daur ulang air, 2) Guru memberitahu alat dan bahan yang digunakan, 3) 

Guru memberitahu waktu yang dibutuhkan, 4) Guru memonitor siswa, 5) 

Penilaian, 6) Evaluasi. Menurut Ngalimun (2013:197) kelebihan dari PJBL 

yaitu: a) Siswa menjadi lebih termotivasi selama pembelajaran, b) 

Kerjasama antar siswa menjadi lebih meningkat, c) Pemecahan masalah 

dalam tugas proyek yang diberikan guru menjadi lebih mudah, d) 

Keterampilan pengelolaan sumber menjadi meningkat. 

3.2 Pelaksanaan Implementasi Pembelajaran Tematik Dengan Model  

  Pembelajaran PJBL 

Aspek keterampilan proses sains yang dimunculkan dalam 

pembelajaran antara lain: 

1. Aspek mengamati, indikator yang dimunculkan yaitu siswa 

mengamati gambar tentang proses daur ulang air. Siswa diminta untuk 

menjelaskan fase-fase daur ulang air secara urut. 
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2. Aspek menyimpulkan, indikator yang dimunculkan yaitu siswa 

diberi kesempatan untuk menyimpulkan. Siswa diminta untuk membuat 

kesimpulan tentang proses terjadinya daur ulang air. 

3. Aspek mengkomunikasikan, indikator yang dimunculkan yaitu 

siswa menjelaskan kembali proses daur ulang air. Siswa diminta untuk 

menjelaskan kembali fase-fase daur ulang air secara urut. 

Menurut Desstya (2015), menyatakan bahwa keterampilan proses 

sains adalah keterampilan dalam mengembangkan, mendapatkan, dan 

menerapkan prinsip, teori, konsep, dan hukum sains yang melibatkan 

siswa agar mampu mempertajam penguasaan konsep yang dimiliki 

sehingga mempengaruhi penguasaan konsep siswa pada ranah kognitif. 

Dalam melakukan penilaian keterampilan proses sains pada siswa, guru 

menggunakan indikator nilai KKM. Hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran dilakukan secara daring/online sehingga penilaian 

cenderung pada aspek kognitif dan psikomotorik siswa.  

Menurut Bell (2010) menyatakan bahwa, In PJBL students are 

asked to collect new technological skills, so that they become proficient 

communicators and are able to solve problems. Siswa berpartisipasi secara 

langsung dalam permasalahan nyata dan bermakna yang memungkinkan 

siswa untuk melakukan penyelidikan, mengajukan penjelasan dan 

hipotesis, diskusi, dan mencoba ide-ide yang baru.  

Menurut Thomas dalam (Trisdiono, H., Siswandari, S., Suryani, 

N., & Joyoatmojo, 2019), menyatakan bahwa terdapat lima kriteria dalam 

menerapkan Project Based Learning ialah: 

1. Proyek harus fokus pada siswa, yaitu bagaimana siswa menemukan 

konsep dan masalah dari materi yang dipelajari berdasarkan 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuatnya sendiri. 

2. Proyek itu sentral, yaitu bukan merupakan bagian dari kurikulum. 

3. Proyek harus mampu mendorong siswa dalam pencapaian yang 

signifikan. 



8 
 

4. Dalam penelitian konstruktif, proyek harus melibatkan siswa secara 

langsung. 

5. Proyek dibuat secara nyata. 

Dalam pelaksanaan penanaman keterampilan proses sains dengan 

menggunakan model pembelajaran PJBL dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pada aspek teknik dalam menanamkan keterampilan proses sains, guru 

sudah maksimal dalam menyiapkan teknik penanaman keterampilan 

proses sains pada siswa karena pembelajaran yang dilaksanakan sudah 

sesuai dengan RPP. Teknik penanaman keterampilan proses sains pada 

siswa menggunakan metode pemberian tugas individu. Melalui metode 

pemberian tugas individu, guru dapat menanamkan keterampilan 

mengamati, keterampilan hipotesis, dan keterampilan berkomunikasi. 

Guru dapat menanamkan keterampilan mengamati melalui pengamatan 

tentang  proses terjadinya daur ulang air. Keterampilan hipotesis dengan 

meminta siswa untuk menyimpulkan proses yang terjadi pada daur ulang 

air. Keterampilan berkomunikasi dengan meminta siswa untuk 

menjelaskan kembali mengenai fase-fase yang terjadi pada daur ulang air. 

Selain itu, penggunaan model pembelajaran sudah tepat karena siswa 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi untuk 

memperoleh berbagai hasil belajar (pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap).  

Penelitian dari Dwyer (2019) yang berjudul “Project Based 

Learning Course Integration for Elementary Science Methods” 

menyatakan bahwa: 

“Science teaching is very important for the development of all primary 

school children. This includes students' experiences and knowledge, 

teachers help elementary children in doing science and understanding 

science concepts, classroom conditions facilitate elementary children's 

understanding of science, methods that teachers can use to stimulate them 

about science learning. ". 
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 Sains merupakan pengetahuan dasar bagi anak sekolah dasar. 

Pengalaman dan pengetahuan, cara guru dalam menyampaikan pelajaran, 

kondisi kelas, metode pembelajaran, merupakan hal-hal penting dalam 

memfasilitasi pemahaman siswa mengenai konsep sains. 

Pada aspek pemberian tugas individu, sebelum menentukan 

strategi pembelajaran yang digunakan guru harus memahami karakteristik 

tiap siswa sehingga strategi yang digunakan dapat berjalan dengan 

maksimal. Dalam menggunakan strategi pemberian tugas secara individu, 

guru harus memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menggunakan strategi tersebut. Menurut Sudjana dalam (Fadila, 2015) 

menyatakan bahwa tujuan pemberian tugas yaitu : (1) Hasil belajar dapat 

meningkat, karena selama mengerjakan tugas siswa juga mengerjakan 

latihan-latihan soal sehingga mampu mengasah kemampuan dan 

pengalaman siswa dalam mempelajari suatu pengetahuan, (2) Agar 

mampu memperkaya dan memperluas keterampilan serta pengetahuan 

siswa, (3) Dalam mengerjakan tugas mampu menciptakan siswa yang aktif 

dalam pembelajaran serta merangsang pengetahuan, (4) Agar mampu 

menggunakan waktu senggang dengan maksimal sehingga dapat mengisi 

waktu dengan kegiatan-kegiatan yang berguna dan menunjang hasil 

belajar.  

3.3 Kendala dan Solusi Implementasi Pembelajaran Tematik Dengan 

Model Pembelajaran PJBL 

Penggunaan strategi pemberian tugas individu dalam pembelajaran 

PJBL mampu merangsang perasaan, pikiran, serta perhatian siswa karena 

dapat menciptakan komunikasi dan interaksi yang santai dan terarah. 

Namun, dalam pelaksanaan tersebut juga mengalami yang dapat diatasi 

dengan pemahaman karakteristik siswa oleh guru. Menurut Verlander 

(Kricsfalusy, George, & Reed, G, 2018) menyatakan bahwa : 

But beyond learning professional abilities such as teamwork, 

project-management, and written and oral communication skills, students 

must learn how to work within constraints seen in professional consulting 
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practice. These constraints include addressing conflicts among group 

members, time and scheduling constraints, and working within the limits 

of incomplete or unavailable information (Verlander 2012). 

 Dalam pembelajaran tersebut dapat memungkin siswa untuk 

mencontek pekerjaan teman yang lain. Namun, hal itu dapat diatasi dengan 

memberikan Punishment atau hukuman bagi siswa yang ketahuan 

mencontek dan mengganggu teman yang lain. Hukuman yang diberikan 

berupa penambahan tugas atau soal. Selain itu, juga ada pembatasan waktu 

dalam mengerjakan tugas sehingga membuat siswa lebih fokus 

mengerjakan tugasnya masing-masing. Reward juga diberikan pada siswa 

yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar pertanyaan agar siswa 

menjadi lebih semangat dan memperhatikan. 

Setelah pembelajaran berlangsung, guru membuat analisis hasil 

evaluasi. Dari hasil analisis tersebut, siswa yang tidak mencapai KKM 

diberikan tugas untuk mengerjakan remidial dan siswa yang telah 

mencapai atau di atas KKM diberikan tugas untuk mengerjakan pengayaan 

agar dapat melatih pengetahuan siswa. Selain itu, alat peraga dan media 

pembelajaran juga digunakan agar menarik perhatian siswa. Dalam hal ini, 

diperlukan inovasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan 

pembelajaran. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan implementasi model 

pembelajaran PJBL dalam meningkatkan keterampilan proses sains berbasis 

pemberian tugas pada tema 8 subtema 1 kurikulum 2013 siswa kelas V di SDN 

Dukuh 03 Sukoharjo. Langkah-langkah yang digunakan ialah: 1) Menentukan 

pertanyaan dasar, 2) Membuat rancangan proyek, 3) Membuat jadwal kegiatan, 

4) Memantau kemajuan proyek dan siswa, 5) Menilai hasil proyek, 6) 

Mengevaluasi pengalaman. Guru memiliki peran sebagai fasilitator dengan 

mengajukan kesempatan pada siswa agar belajar secara mandiri dan aktif 

dibuktikan dengan: 



11 
 

1. Perencanaan PJBL pada buku tema 8 subtema 1 pembelajaran 2 akan 

dilaksanakan dengan memberikan tugas secara individu. Tugas yang 

harus diselesaikan adalah membuat skema gambar tentang daur ulang 

air. PJBL dilakukan sesuai dengan langkah-langkah hingga 

menemukan hasil meningkatnya keterampilan proses sains pada siswa 

yang dinilai melalui tugas proyek siswa. 

2. Pelaksanaan PJBL dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan pertanyaan tentang daur ulang air, 2) Guru 

memberitahu alat dan bahan yang digunakan, 3) Guru memberitahu 

waktu yang dibutuhkan, 4) Guru memonitor siswa, 5) Penilaian, 6) 

Evaluasi. Pada tahap pertama, keterampilan proses sains ditingkatkan 

yaitu saat siswa diminta untuk melihat gambar yang ada pada buku 

tematik, siswa menggunakan keterampilan mengamati mengenai proses 

terjadinya daur ulang air. Setelah itu, pada tahap keenam siswa diminta 

untuk menyimpulkan proses yang terjadi pada daur ulang air dengan 

menggunakan keterampilan hipotesis. Kemudian, pada tahap keenam 

siswa juga diminta untuk menjelaskan kembali mengenai fase-fase 

yang terjadi pada daur ulang air dengan menggunakan keterampilan 

berkomunikasi. 

3. Solusi dari kendala yang dihadapi dengan memberikan Punishment atau 

hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas. Hukuman yang 

diberikan berupa penambahan tugas atau soal. Sedangkan, bagi siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar akan diberi Reward.  
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